
 

 

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Yemima Yoice Pinem   

Nim  : P07520119104 

Judul   : Gambaran Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Penderita TB Paru          

Tentang Pencegahan Dan Penularan TB Paru Di Puskesmas 

Tigalingga Kabupaten dairi 

 

Saya adalah mahasiswa Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan 

Keperawatan, akan melakukan penelitian tentang “ Gambaran Tingkat 

apengetahuan Dan Sikap Penderita TB Paru Tentang Pencegahan Dan 

Penularan TB Paru Di Puskesmas Tigalingga Kabupaten Dairi Tahun 2022”. 

Penelitian ini merupakan salah satu kegiatan dalam menyelesaikan tugas akhir di 

Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Medan.  

Partisipasi anda dalam penelitian ini bersifat sukarela. Anda mempunyai 

hak bebas untuk berpartisipasi atau menolak menjadi responden, maka saya 

akan tetap menghargai dan tidak akan mempengaruhi terhadap proses penelitian 

ini. Jika anda bersedia, mohon untuk menandatangani lembaran persetujuan ini.  

Demikian permohonan ini disampaikan atas bantuan dan partisipasinya 

saya ucapkan terimakasih.  

Tigalingga, 22Juni 2022 
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LEMBAR  KUENSIONER 

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP PENDERITA TB 

PARU TENTANG PENCEGAHAN DAN PENULARAN TB PARU DI 

PUSKESMAS TIGALINGGA KABUPATEN DAIRI TAHUN 2022 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

NO.Responden :        

Nama   :                       

Umur   :                        

Pendidikan  :             

Pekerjaan  : 

Lamanya Menderita :  

Jenis Kelamin  :   

  

A. PETUNJUK KUENSIONER PENGISIAN  

1. Pilih salah satu jawaban  yang  benar dengan memberiikkan tanda  cross (x) 

silang 

2. Jika anda  ingin memperbaiki jawaban, coretlah  jawaban  yang  salah 

dengan memberi tanda(=) dan ganti dengan jawaban  yang  benar. 

 

 

 

 

 

 



 

 

A. Pengetahuan 

1. Penyakit TB Paru adalah 

a. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri Tuberkulosis (BTA) 

b. Penyakit yang disebabkan oleh virus 

c. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri yang bentuk batang 

2.Tanda dan gejala dari TB paru adalah 

a. Batuk berdahak terkadang disertai darah selama 2 minggu atau lebih 

b. Bersin-bersin dan hidung tersumbat 

c. Batuk pilek 2 sampai 3 hari 

3. Bagaimana pencegahan dari penyakit TB Paru 

a. Minum obat dengan teratur 

b. merokok 

c. Begadang 

4. Apa yang anda lakukan ketika batuk dan bersin 

a. Membuang dahaknya disembarangan tempat 

b. Menutup mulut dengan tissue/lab tangan 

c. Batuk dan bersin saja 

5. Bagaimana cara mencegah penularan TB paru 

a. Menutup mulut ketika batuk 

b. Menutup mulut ketika ada orang di hadapan kita 

c. Menutup hidung saat batuk 

6. Penyebab penyakit TB paru ? 

a. HIV 

b.  Mycobacterium tuberculosis 

c.  Virus  

7. Prinsip pengobatan TB paru yang benar adalah 

a. Dosis secara tepat selama 6-8 bulan secara teratur 

b.  pengobatan saat timbul gejala 

c.  Dosis secara tepat selama 3-4 bulan secara teratur 

8. Untuk menghindari bakteri TB paru tahan pada suhu ruangan yang dilakukan 

saudara 

a. Memberi ventilasi dan penyinaran pada ruangan 

b.  Menutup pintu 



 

 

c. Menutup ruangan  

9. Yang termasuk media penularan penularan TB Paru  adalah…. 

a. Hubungan seksual 

b. Cairan tubuh 

c. Melalui udara 

10. Salah satu pencegahan dari penyakit TB paru adalah meningkatkan daya 

tahan tubuh dengan makan makanan yang bergizi. Menurut anda, seperti 

apa makanan yang bergizi itu? 

a. Makanan yang tinggi kalori dan tinggi protein 

b. Makanan yang enak 

c. Makanan yang mahal 

11. Menurut anda melalui apa penyakit TB Paru dapat menular  

a. Keringat 

b. Air kencing 

c. Percikan dahak penderita TB Paru 

12. Manfaat dari pengobatan TB paru adalah….  

a. menyembuhkan TB paru  

b. Mencegah kematian 

c. Mencegah  kekambuhan 

13. Apabila dirumah ada yang menderita batuk lebih dari 3 minggu maka 

anggota keluarga yang sakit tersebut dibawa? 

a. Puskesmas  

b. Beli obat sendiri 

c. Supranetral  

14. Scan pemeriksaan penting untuk mengetahui adanya TBC Paru adalah..... 

a. CT 

b.  Tekanan darah 

c. Dahak (sputum) 

15. Dibawah ini  penularan TB Paru yaitu 

a. Melalui droplet 

b. Alat kontrasepsi 

c. Membuka ventilasi 

 



 

 

16. Kelompok orang paling mudah terserang atau tertular penyakit TB Paru 

adalah.... 

a. Tetangga penderita TB Paru 

b.  Anggota keluarga yang tidak tinggal serumah dengan penderita TB paru 

c. Anggota keluarga yang tinggal serumah dengan penderita TB paru 

17. Gejala yang ditimbulkan oleh TB paru adalah 

a. Demam, malease 

b.  Nyeri dada 

c.  Mual muntah 

18. Untuk menghindari bakteri TB paru yang tahan terhadap suhu ruangan hal 

yang dapat dilakukan yaitu.... 

a. Menutup seluruh pintu agar udara tidak masuk 

b.  Memberi ventilasi dan penyinaran yang cukup 

c. membuat suhu ruangan dingin 

19. Untuk mencegah terjadinya penularan pada TB Paru dengan cara 

menggunakan? 

a. Menutup hidung denga tangan 

b.  Menutup mulut menggunakan masker /sapu tangan 

c. Membuang dahak sembarangan 

20. Salah satu caranya pencegahan agar tidak terkontaminasi TB paru yaitu.... 

a. Pasien jika ingin meludah dianjurkan dimasukkan kedalam suatu tempat 

tertutup dan mengandung karbon dan panas api. 

b.  Membuang ludah sembarangan 

c. Tidak memakan obat secara teratur 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B.Sikap 

Petunjuk Pengisian 

� Untuk setiap pernyataan beri tanda cek list (√) pada salah satu kotak 

yang disediakan  

� Tidak ada jawaban benar atau salah, pilih jawaban sesuai dengan 

pendapat anda 

Keterangan  

• SS   : Sangat Setuju 

• S     : Setuju 

• TS   : Tidak Setuju 

• STS  : Sangat Tidak Setuju 

No  Pernyataan   SS S TS STS 

1. Menutup mulut menggunakan 

masker adalah salah satu cara 

untuk mencegah penularan TB 

Paru 

    

2. Menghindari kontak langsung 

pada penderita TB Paru adalah 

salah satu cara untuk 

mencegah terjadinya penularan  

    

3 Pencegahan TB Paru dapat 

dilakukan dengan tidak 

memakai sabun yang 

digunakan bersama-sama 

penderita penyakit TB Paru 

    

4. Menjemur kasur, bantal, dan 

tempat tidur pada pagi hari 

adalah salah satu cara 

mencegah terjadinya TB Paru 

    



 

 

5. Anggota keluarga yang tidak 

tinggal serumah dengan 

penderita, dapat mencegah 

terjadinya penularan TB Paru 

    

6. Menghindari kebiasaan 

begadang pada malam hari, 

dapat mencegah terjadinya TB 

Paru 

    

7. Pencegahan penularan TB 

Paru dengan menutup mulut 

saat bersin dan batuk 

    

8. Menerapkan kebiasaan sehat 

seperti olahraga dan makan-

makanan yang sehat dapat 

mencegah terjadinya TB Paru 

    

9. Cahaya yang terang dan sinar 

matahari yang dapat masuk ke 

rumah dapat mencegah dan 

membunuh kuman TB Paru 

    

10. Membersihkan lingkungan 

rumah setiap hari merupakan 

tindakan efektif dalam 

pencegahan TB Paru 

    

11. Membuka jendela pada siang 

hari merupakan salah satu 

tindakan pencegahan TB 

    

12. Penderita TB Paru positif 

sebaiknya tidak membuang 

dahak di sembarangan tempat 

    



 

 

13. Penderita TB Paru sebaiknya 

dijauhkan/dikucilkan dari 

keluarga, masyarakat dan 

pekerjaannya 

    

14. Untuk menghindari resiko 

penularan, saat batuk dan 

bersin sebaiknya menutup 

mulut dengan tissue atau sapu 

tangan 

    

15. Perumahan yang tidak terlalu 

padat dapat mencegah 

terjadinya penularan TB paru 

    

16. Setiap hari pintu dan jendela 

harus dibuka supaya sirkulasi 

udara baik 

    

17. Upaya pencegahan yang lain 

yaitu dengan tidak membuang 

dahak/ludah disembarangan 

tempat 

    

18. Meminum obat secara tekun 

dan teratur bagi penderita TB 

Paru merupakan tindakan yang 

efektif untuk mencegah 

penularan penyakit 

    

19. Tidur dan istirahat yang cukup 

dapat mencegah tertularnya TB 

Paru 

    

20. Penderita TB Paru  positif tidak 

menularkan penyakit TB Paru 

kepada orang lain.  
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Judul Penelitian 

5  GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP PENDERITA 
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DI PUSKESMAS TIGALINGGA TAHUN 2022 
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